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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Belajarmerupakan proses perubahan pada individu,dengan

adanyakegiatanbelajarakanterlihatperubahanpadaseorangindividu

yangbelajarilmupengetahuan,tingkahlaku,polafikir,kecakapan,dan

keterampilan serta aspek lainnya.Belajar merupakan suatu proses

pengamatan,penglihatandanpemahamanterhadapsesuatuyangsudah

dipelajari.Pelajaran yang ada salah satunya Bahasa Indonesia yaitu

keterampilan berbahasa yang terdiridaribeberapa aspekdiantaranya,

membaca,menulis,berbicara dan menyimak.Empataspekitu saling

berhubungandantidakdapatdipisahkanatausatukesatuanyangsering

disebutdenganistilahcatur-tunggal.1 Keempataspekbahasatersebut

salingberhubungandantidakbisadipisahkankarenamerupakanproses

seorangindividuuntukdapatmemilikiketerampilanbahasayangbaik.

Perkembanganbahasapadaanakdimulaidarimasaawalkanak-kanak

sampaimasaakhirkanak-kanak yaitupadausiaSD/MI.Perkembangan

bahasapadaanakakansangatterlihatpadamasatersebut,padamasa

1 SriSatata dan DeviSuswandari,Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian(SesuaiSKDirjenDiktiNo:43/DIKTI/Kep./2006)untukPenulisanAkademik
diPerguruanTinggi(Jakarta:MitraWacanaMedia,2012),4.
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tersebutmerupakan waktu yang sangatbaik dalam mengembangkan

kemampuanberbahasaseoranganak.

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan

berbahasa.Menyimakmerupakanaktivitassadaryangdilakukandengan

caramendengarkandenganseksamadanmemahamiisidaribukuyang

disimak,menyimakbertujuanuntukmemahamidanmenghayatisuatu

pesan,ide,atau gagasan tersirat.Keterampilan menyimakmerupakan

suatuketerampilanbahasayangperludimilikianakpadausiaSD/MI.

BeberapaketerampilanmenyimakyangperludimilikisiswaSD/MImeliputi

kemampuanuntukdapatmemahamibunyisuatubahasadenganbaik,

baikdarimendengarkandongeng,ceritarakyat,legenda,pengumuman,

berita,petunjuk,denah,sertakonsepdarimateripembelajaranlainnya.2

ApabilasiswaSD/MIsudahmemilikisemuaitumakatujuanpembelajaran

BahasaIndonesiasudahtercapaidenganbaik.

Pendidikanpadasaatinitidakhanyamelihatpadahasilakhirdari

pembelajaransaja,melainkanjugamelihatpadaprosesdaripembelajaran

tersebut.Padasaatinipembelajarandikatakanberhasilbukanhanyadari

hasilpembelajaranakantetapijugamelihatdanmenilaiselamaproses

2 NurAzizah,Skripsi.“PeningkatanKeterampilanMenyimakMelaluiPenerapanMetode
BerceritaPadaSiswaKelasIISDNPamulangPermaiTangerangSelatanTahunPelajjaran
2013/2014”.(Tangerang:UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullahJakarta,2014),1.
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pembelajaran berlangsung didalam kelas.3 alasan tersebutmenjadi

sebuahmotivasibagipendidikyaituseoranggurudalam mengubahpola

fikirnya,guruharussiapdanberkembangmenjadifasilitatordanteman

bagisiswa,guru juga harus dapat menyesuaikan dengan tingkat

kebutuhansertaperkembangandarisiswanya.

Penelitianiniberfokuspadapeningkatanketerampilanmenyimak

siswadalam pelajaranBahasaIndonesiadenganmenggunakanmetode

bercerita.PadausiaanaktingkatsekolahdasarpembelajaranBahasa

Indonesia idealnya menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan serta

perkembangansiswa.Usiaanakditingkatsekolahdasarpembelajaran

haruslahdilakukandenganmenarikagarmemberikansuatukesanyang

tidakterlupakanbagisiswa,yangmanahalituakanmenimbulkanefek

positifbagisiswa,yakniseorangsiswaakantidakmudahlupadengan

materiyangsudahdipelajarinya,tentunyahalinijugabermanfaatuntuk

lebihmenggalikreatifitasdanpotensiyangdimilikisiswa,apalagipada

usiasekolahdasaryangnotabeninyamerupakanmasapenyerapanyang

sangatbaik.

Kenyataanyangadadilapanganyaitudidalam kelasmasihsering

dijumpaipembelajaranyangmenotondanmasihjauhdariharapan.Halitu

3 Budinuryanta,dkk.PengajaranKeterampilanBerbahasa(Jakarta:UniversitasTerbuka,
2018),9.50.
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dikarenakanpembelajarandisekolahtingkatSD/MIpadamatapelajaran

Bahasa Indonesia masih banyak ditemukan seorang pendidik yang

menggunakancara-carakonvensionaldantidakmelibatkanperansiswa

secaraaktif,padahalperanaktifdaripadasiswasangatbergunadalam

rangkatercapainyasuatutujuandidalam pembelajaran.4 Pembelajaran

sepertidemikianakanmengakibatkankreatifitassiswaterhambatdan

tidakberkembang,namunmetodeinimasihdilakukanolehkebanyakan

guruBahasaIndonesiayangmengajarditingkatsekolahdasarSD/MI,

mereka beralasan pembelajaran yang dilakukan dengan metode

konvensionallebihcepatdanlebihpraktisuntukdilakukandalam kegiatan

pembelajarandidalam kelas.

Metode merupakan cara kerja dan prinsip dasarseseorang

melakukanaktivitas.Aktivitasyangdimaksudadalahaktivitasseorang

gurudalam menjadikanpembelajaranyangmenyenangkandantujuandari

pembelajarandapattercapaidenganmaksimal.Akantetapikenyataan

yangadapadapembelajaranBahasaIndonesiamasihseringkitajumpai

suatupembelajaranyangdilakukandengancarakonvensional,kunodan

tidakmenarikbagisiswa,haliniakanberakibattidakaktifnyasiswapada

prosespembelajaran dikelas.Pelajaran Bahasa Indonesia disekolah

4KhairusSalehMansur,GuruKelasIISDNTanjungIV,WawancaraLangsung

(23Agustus2021).
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SD/MIterkhususpadaketerampilanmenyimakmasihdianggapsulitbagi

siswa.Faktorgurudanfaktordarisiswamenjadifaktoryang sangat

berpengaruhdalam keterampilanmenyimaksiswa.

Faktoryangdisebabkanolehguruadalahkurangnyakemampuan

dari seorang guru dalam melakukan variasi dan metode pada

pembelajaranyangkemudianpembelajaranterkesanmembosankandan

berakibatburukbagisiswa,yaknitidaktumbuhnyasemangatsertaminat

belajarsiswa.Guru kerapkalimenggunakan metodeberceramah yang

terkesanmonotonsehinggaakanmenciptakankesanyangtidakbaikbagi

siswa,siswamudahbosandanbahkansiswamudahmengantukdidalam

kelas.Pembelajaranmenyimakjugaseringkitajumpaidilapanganyang

kerapkaligurusekedarmembacakansuatumateridansiswabertugas

untukmendengarkandanmenyimakapayangdibacakan,tentunyadengan

caratersebutmakaakanberdampakbagisiswa,siswaakansulituntuk

memahamidanmencernamateriyanghanyadibacakanolehgurumereka,

dan haltersebutpula menjadipenyebab siswa menganggap bahwa

pembelajaran meyimak adalah pembelajaran yang sulit dan

membosankanbagimereka.

Sedangkanfaktoryangdisebabkanolehsiswayaitumasihbanyak

siswa yang beranggapan menyimak adalah halyang sulit,halini

disebabkanolehsiswatidaktertarikpadapelajaranBahasaIndonesia
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terkhususpadaketerampilanberbahasapadamaterimenyimak,mereka

menganggapmenyimakmateriyangdisampaikandandiberikanolehguru

adalah hal yang sangat membosankan. Bergurau dan membuat

kegaduhansertakeramaiandidalam kelasmerupakanhalyanglebih

menarik bagisiswa,sehingga berdampak pada sulitnya siswa dalam

berkonsentrasidanmenyimakdenganbaikdanbenarapayang telah

dijelaskandandisampaikanolehguru.Padahalkondisiyangkondusifdi

dalam kelas akan membentuk suasana pembelajaran yang nyaman

sehingga pembelajaran akan diserap dengan baik, dengan tidak

kondusifnyasuasanadidalam kelasakanberakibatpadahasilbelajar

siswa,dan masih banyak siswa tidak dapatmenuntaskan nilaiyang

ditargetkanataubisadikatakantidakmencapainilaiKriteriaKetuntasan

Minimal(KKM).Faktor lain yang juga menghambat siswa dalam

menyimakyaitumasihterdapatkesulitanyangdirasakansiswauntuk

mengucapkankembaliisiataupokokpembahasandarimateriyangsudah

merekasimak,siswamerasatidakpercayadiridanlebihmemilihuntuk

menolakketikagurumemberikaninstruksiuntukmajukedepankelas

untukmengucapkankembalimateriapayangsudahmerekasimakdari

guru.Denganadanyapermasalahanbaikdarifaktorgurudanjugafaktor

siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam materi

menyimak,makaharusdiberikansolusiataujalankeluaryangefisien
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untukmengatasihaltersebut.

Berdasarkanpenjelasanyangadadiatas,makadapatpeneliti

sampaikanbahwamasalahutamadalam pembelajaranmenyimakpada

pelajaranBahasaIndonesiaterletakpadapemilihanmetodepembelajaran.

Pemilihan metode pembelajaran menentukan keberhasilan kegiatan

pembelajarandidalam kelas.Metodeyangdipilihharuslahmemilikidaya

ikat atau daya tarik yang kuat sehingga siswa akan mengikuti

pembelajaran dengan antusias yang tinggidan mereka tidak merasa

bosandanjenuhuntukmengikutipembelajarandidalam kelas.Guruperlu

memilikitindakanyangcerdasdalam menanganipermasalahanyangada

didalam kelas.Dengantindakanyangcerdas,seoranggurudiharapkan

nantinyaakandapatmengaktifkankegiatanbelajarmengajardidalam

kelas,dan siswa ikutaktifdalam pembelajaran tersebut,sehingga

nantinya siswa akan memahamidan dapatmencerna pembelajaran

denganbaik.

Maka dengan adanya permasalahan tersebutperlu bagiguru

untukmemilihmetodeyang mampumemberikansuatukesanyangtidak

terlupakanbagisiswa,kesanmenarikyangakanditimbulkanakandirekam

siswadantersimpandenganbaikdalam ingatansiswa.Metodeyang

memberikangambarankonkretataunyataterhadapsiswasekolahdasar

akanlebihmempermudahsiswauntukmenyimak,dansiswaakanmerasa
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bahwamenyimakbukanlahhalyangsulitdipelajari,akantetapimenyimak

merupakanhalyangsangatmudahdanmenyenangkanuntukdipelajari

danmerekaakanmudahmemahamimateriyangdisimakmereka.Metode

yangdapatmenjadipilihanuntukmeningkatkankemampuanmenyimak

dandapatditerapkandisekolahdasaradalahmetodebercerita.Metode

berceritamerupakanmetodedengancarabertuturatauberucapuntuk

menyampaikansuatuceritaataumemberikanpenjelasankepadaanak

dalam bentuklisan.Metodeberceritasangatbermanfaatdanmenarik

minatsertaperhatiansiswa,memperluaspenguasaandalam tatabahasa,

melatih pemahaman,serta juga dapat meningkatkan keterampilan

berbahasa siswa.Dipilihnya metode bercerita inidikarenakan metode

bercerita banyak digunakan dikelas rendah sepertipada jenjang

PendidikanAnakUsiaDini(PAUD),tamanbermain(Playgroup)dankelas

rendahditingkatSekolahDasarSD/MI5,siswapadatingkatantersebut

membutuhkan metode menyenangkan dan dapatmempermudah bagi

siswadalam kegiatanmenyimak,sehingganantinyadapatmenambah

imajinasiyangakanmengembangkanberbagaiidebarudankreatifitas

barupadasiswa.Metodeberceritadirasasangatlayakuntukditerapkandi

dalam kelaskarenametodeinimerupakanmetodeyang dekatsekali

5 Alamsyah Said dan AndiBudimanja,95 StrategiMengajarMultiple Intelligences
MengajarSesuaiKerjaOtakdanGayaBelajarSiswa(Jakarta:Kencana,2016),55.
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dengansiswapadausiasekolahdasar,karenadiusiatersebutmereka

seringmendapatkanceritadandongengsebelum tidurdariorangtua

merekasehinggaakanmenimbulkandayatarikbagisiswadandapat

meningkatkanketerampilanmenyimaksiswasekolahdasar.

Adanyalatarbelakangyangtelahdisebutkandiatasmakapenulis

tertarikuntukmelakukan PenelitianTindakanKelas(PTK)denganjudul

“Peningkatan Keterampilan Menyimak Melalui Penerapan Metode

BerceritaPadaSiswaKelasIISDN TanjungIV KecamatanPademawu

TahunAjaran2021-2022”.

B.RumusanMasalah

Rumusanmasalahdalam penelitianiniadalahapakahpenerapan

metodeberceritadapatmeningkatkanketerampilanmenyimakpadasiswa

kelasIISDNTanjungIVKecamatanPademawutahunajaran2021-2022?

C.TujuanPenelitian

Tujuan penelitian iniadalah untuk meningkatkan keterampilan

menyimakdenganmenggunakanmetodeberceritapadasiswakelasII

SDNTanjungIVKecamatanPademawutahunajaran2021-2022.

D.ManfaatPenelitian
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Manfaatdaripenelitianinidibagimenjadidua,yaitukegunaan

teoritisdankegunaanpraktisyangakandijelaskanberikut:

1.KegunaanTeoritis

Secara teoritis,penelitian inidapatmemberikan pengetahuan

tentang manfaatmetode bercerita untuk meningkatkan keterampilan

menyimaksiswa,dan dengan penelitian inidapatmenjadibuktiyang

autentik tentang metode bercerita untuk meningkatkan keterampilan

menyimaksiswa,sertadapatmenjadiacuankepadapenelitiberikutnya.

2.KegunaanPraktis

a.BagiGuru,sebagaiacuanuntukmemilihstrategipembelajaran,

memperbaiki serta memilah metode dalam melakukan

pembelajaranterkhususpadamatapelajaranBahasaIndonesia.

b.BagiSiswa,yaitu siswa lebih aktifdan dan semangatdalam

kegiatan belajar,siswa akan lebih memahamidan menyerap

pembelajaran Bahasa Indonesia,siswa mudah menyampaikan

kembaliapayangmerekasimak,danmerekatidakmaluuntuk

mengungkapkanpendapatdanmengajukanpertanyaan.

c.BagiPeneliti,sebagaiacuan dan pandangan penelitikedepan

sebagaicalongurudalam menggunakanstrategipembelajaran

yangbaikdansesuaidengantingkatperkembangansiswa.
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E.Hipotesis

Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas iniadalah

adanya peningkatan keterampilan menyimakmelaluimetode bercerita

padasiswakelasIISDNTanjungIVKecamatanPademawutahunajaran

2021-2022.

F.RuangLingkup

PenelitianTindakanKelasinimemilikibeberaparuanglingkup,

diantaranya:

1.Subjek penelitian iniadalah siswa kelas IISDN Tanjung IV

KecamatanPademawutahunajaran2021-2022.

2.Objekpenelitianiniadalahpenerapanmetodebercerita.

3.Waktudantempatpenelitiandilaksanakanpadasemestergenap

tahunajaran2021-2022,bertempatdiSDNTanjungIVKecamatan

Pademawu.

4.Ruanglingkupilmupengetahuandalam bidangpelajaranBahasa

Indonesia pada materimenyimak sebuah cerita menggunakan

metodebercerita.
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G.DefinisiIstilah

Untukmenghindarikesalahandalam penafsiranterhadap judul

dalam penelitianini,makapenelitimendefinisikanistilahdalam penelitian

inisebagaiberikut:

1.KeterampilanMenyimak

Keterampilan menyimak adalah suatu kemampuan untuk

mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan seksama apa yang

diucapkan oleh pembicara, sehingga nantinya dengan aktifitas

mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan seksama tersebut

pendengardapatmenarikkesimpulan,menghayatisuatupesan,ideatau

gagasanyangtersiratdalam bahansimakan,danmengemukakankembali

apayangdiucapkanolehpembicara.Dalam halinigurubertindaksebagai

pembicaradansiswabertindaksebagaipenyimak.

2.MetodeBercerita

Metodeberceritaadalahcaraatautekhnikyangdigunakanoleh

seoranggurudalam pembelajarandengancaramenyampaikansecara

lisan,dengan menggunakan nada,tempo,tinggirendah suara,serta
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ekspresiyangmempunisehinggasiswadiharapkandapatmenghayati

pesanataumaknayangterkandungdalam sebuahcerita.

Daridefinisiistilahyangsudahdijelaskandiataspenelitidapat

menjelaskan maksud darijudulpenelitian “Peningkatan Keterampilan

MenyimakMelaluiPenerapanMetodeBerceritaPadaSiswaKelasIISDN

Tanjung IV Kecamatan Pademawu Tahun Ajaran 2021-2022”,yaitu

penelitianinidigunakanuntukmemecahkanpermasalahanpadasiswa

kelasIISDN Tanjung IV yang masih kesulitan dalam menyimak,dan

dengan adanya kesulitan tersebutguru dapatmenerapkan metode

berceritauntukmeningkatkanketerampilanmenyimaksiswa.

H.KajianPenelitianTerdahulu

Terdapattigakajianpenelitianterdahuluyangdigunakandalam

penelitianini,diantaranyadilakukanolehAfianiRahmawati,AnitaKurniya,

danAlfiraIsmaSanti.

Penelitian pertama oleh Afiani Rahmawati dengan judul

“Peningkatan Keterampilan MenyimakDongeng MelaluiModelPAIRED

STORYTELLINGDenganMediaWayangKartunPadaSiswaKelasIISDN

MangunsariSemarang”.6 Berhasilmenyimpulkan bahwa hasilbelajar

6 AfianiRahmawati,Skripsi.“Peningkatan Keterampilan MenyimakDongeng Melalui
ModelPAIREDSTORYTELLINGdenganMediaWayangKartunPadaSiswaKelasIISDN
MangunsariSemarang”.(Semarang:UniversitasNegeriSemarang,2013),156.
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siklusIpertemuan1sebesar59,10%dengan rata-rata67,27,pertemuan2

sebesar68,2%denganrata-rata70,9.SiklusIIpertemuan1sebesar77,3%

denganrata-rata73,8,danpadapertemuan2sebesar90,9%denganrata-

rata85,4.KesimpulandaripenelitianiniadalahpenerapanmodelPaired

Storytellingmenggunakanmediakartundapatmeningkatkanketerampilan

guru,aktivitassiswadanketerampilanmenyimakdongengsiswakelasII

SDNMangunsariSemarang.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan

penelitianterdahulu.Persamaandenganpenelitianterdahuluadalahsama

-samaberusahauntukmeningkatkanketerampilanmenyimak,sedangkan

perbedaanpenelitianterdahuluterletakpadasubyekyangakandisentuh,

penelitian terdahulu subyeknya terdiridaridua yakniguru dan siswa,

sedangkan sekarang hanya sebatas siswa. Dan perbedaannya juga

terdapatpadametodeyangdigunakan,penelitianterdahulumenggunakan

ModelPAIREDSTORYTELLINGDenganMediaWayangKartunsedangkan

pada penelitian sekarang menggunakan metode bercerita tanpa

menggunakanmedia.

SelanjutnyayangkeduapenelitianolehAnitaKurniyaSaridengan

judul “Pengaruh Penggunaan Media Cerita Bergambar Terhadap

Peningkatan Keterampilan Menyimak dan Membaca Pada Anak
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BerkesulitanBelajarKelasIISDNPetoranJebresSurakartaTahunAjaran

2009/2010”.7 Dengan hasilpenelitian yaitu terdapat perbedaan yang

signifikan nilairata-rata keterampilan menyimakdan membaca siswa

berkesulitanbelajarbahasakelasIIsebelum treatment(pretest)sebesar

19.375dansesudahtreatmentsebesar26.563,sehinggadapatditarik

kesimpulanbahwanilairata-rataketerampilanmenyimakdanmembaca

lebihtinggidaripadasiswayangbelum diberikanperlakuan.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan

penelitianterdahulu.Persamaanpenelitianterdahuluadalahsama-sama

berusaha untuk meningkatkan keterampilan menyimak, penelitian

terdahulu melakukan dua target yakni meningkatkan kerampilan

menyimakdanmembacasedangkanpenelitiansekaranghanyaberfokus

padaketerampilanmenyimaksaja.Perbedaanpenelitianterdahuluterletak

pada penggunaan metode dan media, pada penelitian terdahulu

menggunakan media cerita bergambarsedangkan pada penelitian

sekarang cukup menggunakan metode bercerita tanpa menggunakan

sebuahmedia.

PenelitianyangketigadilakukanolehAlfiraIsmaSantidengan

7 AnitaKurniyaSari,Skripsi.“PengaruhPenggunaanMediaCeritaBergambarTerhadap
Peningkatan Keterampilan Menyimakdan MembacaPadaAnakBerkesulitan Belajar
KelasIISDNPetoranJebresSurakartaTahunAjaran2009/2010”(Surakarta:Universitas
SebelasMaret,2010),84.
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judul“Meningkatkan Kemampuan MenyimakMelaluiMetode Bercerita

DenganMediaBonekaTangan(PenelitianTindakanKelasdiTamanKanak

-kanakTunasHarapanKelompokB5KotaBengkulu)(Classroom Action

Research)”.8 Denganhasilpenelitianyaitukemampuanmenyimakpada

siklusIrata-ratakemampuanmenyimakanakadalah12,9dengankriteria

cukup.PadasiklusIIrata-ratamencapai14,5dengankriteriakeberhasilan

cukup.PadasiklusIII16,2dengankriteriabaik.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan

penelitianterdahulu.Persamaanpenelitianterdahuluadalahsama-sama

berusaha untuk meningkatkan keterampilan menyimak, Perbedaan

penelitian terdahulu terletakpada penggunaan media,pada penelitian

terdahulumenggunakanmediabonekatangansedangkanpadapenelitian

sekarang cukup menggunakan metode bercerita tanpa menggunakan

sebuah media.Dan subyekyang dituju didalam penelitian terdahulu

adalahsiswakelasIII,sedangkanpadapenelitiansekarangsubyeknya

ditujukanpadasiswakelasII.

8 Alfira Isma Santi,Skripsi.Meningkatkan Kemampuan Menyimak MelaluiMetode
BerceritaDenganMediaBonekaTangan(PenelitianTindakanKelasdiTamanKanak-
kanak Tunas Harapan Kelompok B5 Kota Bengkulu)(Classroom Action Research).
(Bengkulu:UniversitasBengkulu,2014),92.


